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KATA PENGANTAR 

Manusia adalah makhluk yang diciptakan serupa dengan Allah (Kej. 1:26-27). 

Diciptakan secitra atau segambar dengan Allah membuat manusia dipandang sebagai 

makhluk yang mulia. Sebagai ciptaan yang mulia, manusia dalam dirinya memiliki 

nilai atau martabat yang luhur yang mesti dihormati. Manusia juga dipanggil untuk 

saling melayani satu sama lain. Panggilan ini merupakan panggilan awal manusia, 

bahwa ia diciptakan untuk saling melayani dan memberi terhadap manusia lain. Karena 

itu, panggilan untuk saling melayani merupakan dasar dalam kehidupan manusia. 

Namun, panggilan untuk saling melayani itu mulai redup bahkan hilang seiring 

berkembangnya kehidupan manusia. Dengan kata lain, manusia tidak memiliki 

kesadaran terhadap panggilan itu. Hilangnya kesadaran terhadap panggilan mulia itu 

dikarenakan cara pandang individu yang melihat sesamanya sebagai yang lain (the 

other). Salah satunya adalah situasi yang dialami oleh orang sakit dan menderita. Orang 

sakit dan menderita seringkali tidak diperhatikan dengan baik, bahkan diperlakukan 

secara tidak baik oleh masyarakat maupun keluarganya sendiri. Fenomena ini membuat 

orang sakit dan menderita hilang terhadap harkat dan martabat sebagai manusia yang 

diciptakan serupa dengan Allah.   

Kisah pelayanan Yesus membasuh kaki para murid dalam Injil Yohanes 13:1-

17 menunjukkan model pelayanan yang sesungguhnya. Yesus menunjukkan pelayanan 

kasih ini kepada para murid dengan membasuh kaki mereka, bahwa melayani 

sesungguhnya harus penuh kasih, pengorbanan dan merangkul semua orang. Sikap 

pelayanan Yesus tersebut menjadi model pelayanan bagi semua orang Kristiani. Semua 

orang Kristiani dipanggil untuk meneladani model pelayanan itu. Model pelayan Yesus 

terhadap para murid mempunyai relevansi terhadap kehidupan manusia yang dipanggil 

untuk saling melayanai. Oleh karena itu, semua orang harus memiliki kesadaran 

terhadap panggilan itu. Salah satu kelompok yang membutuhkan kasih dan perhatian 

dari sesama adalah orang sakit. Melihat fenomena ini penulis pun merasa tertarik untuk 

mengkaji lebih mendalam model pelayanan Yesus kepada para murid dan 

menghubungkannya dengan spiritualitas melayani orang sakit dalam Ordo Kamilian 
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ABSTRAK 

Yohanes Adi Cajambo, 21.75.7197. Praktik Pelayanan Yesus dalam Yohanes 13:1-17 
dan Relevansinya bagi Spiritualitas “Melayani Orang Sakit” Ordo Kamilian. 
Skripsi. Program sarjana, Program Studi Filsafat, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif 
Ledalero. 2025. 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan. Pertama, memperoleh gelar Sarjana 
Filsafat di Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. Kedua, menjelaskan praktik 
pelayanan Yesus dalam membasuh kaki para murid-Nya dalam Yoh. 13:1-17. Ketiga, 
mengetahui dan memahami spiritualitas melayani orang sakit dalam Ordo Kamilian. 
Keempat, mengetahui dan memahami relevansi model pelayanan Yesus terhadap para 
murid-Nya dalam Yoh. 13:1-17 bagi spiritualitas melayani orang sakit dalam Ordo 
Kamilian. Penelitian ini merupakan kajian kualitatif dengan pendekatan studi 
kepustakaan. Tema-tema yang dikaji dalam penelitian ini adalah perikop Yoh. 13:1-17, 
spiritualitas melayani orang sakit dalam Ordo Kamilian, dan relevansi pelayanan Yesus 
dalam Yoh. 13:1-17 terhadap spiritualitas melayani orang sakit dalam Ordo Kamilian. 
Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan dan menggunakan data-data skunder 
yang berhubungan dengan tema tersebut dari berbagai sumber, seperti buku-buku, 
artikel jurnal, majalah, dan sumber-sumber lainnya. Selain itu, penulis juga 
mewawancarai beberapa narasumber untuk mengumpulkan data dan informasi 
pendukung yang dibutuhkan dalam penulisan skripsi ini.  

Hasil penelitian menunjukkan adanya relevansi model pelayanan Yesus 
membasuh kaki para murid-Nya dalam Yoh. 13:1-17 bagi spiritualitas melayani orang 
sakit dalam Ordo Kamilian. Dalam perikop Yoh. 13:1-17 Yesus menunjukkan pola dan 
ciri dari pelayanan kepada para murid-Nya dengan membasuh kaki mereka. Pola 
pelayanan Yesus dalam perikop Yoh. 13:1-17 meliputi keluar dari zona nyaman untuk 
melayani, menyiapkan segala hal yang diperlukan, dan mengajar dan mengajak 
pengikut-Nya untuk saling melayani. Ciri pelayanan Yesus dalam perikop Yoh. 13:1-
17 meliputi melayani dengan kerendahan hati, melayani dengan totalitas, dan melayani 
sebagai wujud solidaritas. Beberapa pola dan ciri pelayanan Yesus tersebut mempunyai 
relevansi bagi spiritualitas melayani orang sakit dalam Ordo Kamilian. Pertama, sikap 
yang perlu diteladani dari pelayanan Yesus meliputi kerendahan hati, menyeluruh 
(inklusif), dan penuh kasih. Kedua, hakikat pelayanan Yesus meliputi pelayanan 
sebagai wujud kasih terhadap sesama, pelayanan sebagai bentuk pengakuan dan 
penghormatan terhadap martabat pribadi manusia. Selain itu, ada beberapa kiat 
pelayanan Yesus dalam Yoh. 13:1-17 bagi Ordo Kamilian, yakni perhatian yang tulus 
terhadap orang sakit, melayani tanpa memandang status dan kelas sosial, dan melayani 
tanpa batas. 

Kata kunci: Model pelayanan Yesus, Yoh. 13:1-17, spiritualitas, orang sakit, dan 
Ordo Kamilian 
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ABSTRACT 

Yohanes Adi Cajambo, 21.75.7197. The Practice of Jesus' Service in John 13:1-17 
and Its Relevance for the Spirituality of “Serving the Sick” in the Camillian Order. 
Thesis. Bachelor Program, Study Program of Philosophy, Ledalero Institute of 
Philosophy and Creative Technology. 2025. 

This research has several objectives. First, to obtain a Bachelor of Philosophy 
degree at Institute of Philosophy and Creative Technology of Ledalero. Second, to 
explain the practice of Jesus' service in washing the feet of His disciples in John 13:1-
17. Third, to know and understand the spirituality of Serving the Sick in the Camillian
Order. Fourth, to know and understand the relevance of Jesus' service model to His
disciples in John 13:1-17 for the spirituality of Serving the Sick in the Camillian Order.
This research is a qualitative study with a literature study approach. The themes studied
in this research are the passage of John 13:1-17, the spirituality of Serving the Sick in
the Camillian Order, and the relevance of Jesus' service in John 13:1-17 to the
spirituality of Serving the Sick in the Camillian Order. In this research, the author
collected and used secondary data related to the theme from various sources, such as
books, journal articles, magazines, and other sources. In addition, the author also
interviewed several sources to collect the data and supporting information which
needed in the writing of this thesis.

The results showed the relevance of Jesus' model of service in washing the feet 
of His disciples in John 13:1-17 for the spirituality of Serving the Sick in the Camillian 
Order. In the passage of John 13:1-17 Jesus shows the pattern and characteristics of 
service to His disciples by washing their feet. The pattern of Jesus' service in John 13:1-
17 includes going out of one's comfort zone to serve, preparing everything needed, and 
teaching and inviting His followers to serve one another. The characteristics of Jesus' 
service in John 13:1-17 include serving with humility, serving with totality, and serving 
as a form of solidarity. Some of these patterns and characteristics of Jesus' service have 
relevance for the spirituality of Serving the Sick in the Camillian Order. First, the 
attitudes that need to be emulated from Jesus' service include humility, inclusiveness, 
and love. Second, the nature of Jesus' service includes service as a form of love for 
others, service as a form of recognition, and respect for the dignity of the human person. 
In addition, there are several tips for Jesus' service in John 13:1-17 for the Camillian 
Order, namely sincere concern for the sick, serving regardless of status and social class, 
and serving without limits. 

Keywords: model of Jesus service, John. 13:1-17, spirituality, the sick, and the 
Camillian Order 
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